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ABSTRAKSI

SUATU TINJAUAN TENTANG PENCURIAN DENGAN KEKERASAN
MENGAKIBATKAN MATINYA KORBAN
(Studi Pada Pengadilan Negeri Medan)

OLEH :

DUEN SAS BERI
NPM. 06 840 0218
BIDANG HUKUM KEPIDANAAN

Rumusan Pasal 362 KUHP dapat diketahui bahwa tindak pidana
pencurian itu merupakan tindak pidana yang diancam hukuman adalah suatu
perbuatan yang dalam hal ini adalah “mengambil” barang orang lain. Tetapi tidak
setiap mengambil barang orang lain adalah pencurian, sebab ada juga mengambil
barang orang lain dan kemudian diserahkan kepada pemiliknya dan untuk
membedakan bahwa yang dilarang itu bukanlah setiap mengambil barang
melainkan ditambah dengan unsur maksud untuk dimiliki secara melawan
hukum.

Faktor-faktor yang melatar belakangi tindak pidana pencurian dengan
kekerasan adalah faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor mental, faktor
keyakinan terhadap agama, faktor ikatan sosial dalam keluarga dan masyarakat.
Tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang diatur dalam Pasal 365 KUHP
ternyata mempunyai bentuk-bentuk lain dalam kenyataannya. Bentuk-bentuk lain
dari tindak pidana pencurian dengan kekerasan adalah bisa berbentuk
perampokan, perampasan dan penjambretan.

Dari hasil penelitian bentuk kejahatan yang dapat dijatuhi hukuman mati
terdapat beberapa pasal di dalam KUHP diantaranya kejahatan terhadap keamanan
negara, Pasal Pembunuhan Berencana, melakukan hubungan dengan negara asing
sehingga terjadi perang, pencurian dengan kekerasan secara bersekutu mengakibatkan
luka berat atau mati, serta hukuman mati tersebut diharapkan dapat menanggulangi
kejahatan, dengan pidana mati diharapkan orang lain yang akan melakukan kejahatan
akan jera, takut melakukan kejahatan serta tidak akan mengulangi kejahatan tersebut
baik bagi dirinya dan peniruan kejahatan yang dilakukan orang lain.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rakhmat, taufik dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beriring salam juga penulis persembahkan
kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW, yang telah membawa kabar
tentang pentingnya ilmu bagi kehidupan di dunia dan di akhirat kelak.

Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk menempuh ujian tingkat
sarjana hukum pada Fakultas Hukum Universitas Medan Area. Skripsi ini berjudul
“SUATU TINJAUAN TENTANG PENCURIAN DENGAN KEKERASAN
MENGAKIBATKAN MATINYA KORBAN (Studi Pada Pengadilan Negeri

Medan)”.

Di dalam menyelesaikan skripsi ini, telah banyak mendapatkan bantuan dari
berbagai pihak, maka pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima-kasih
yang sebesar-besarnya kepada :

1. Yayasan Haji Agus Salim Siregar (Alm) yang memberi kesempatan kepada
penulis untuk menimba ilmu di Universitas Medan Area

2. Bapak Syafaruddin, SH, M.Hum, selaku Dekan pada Fakultas Hukum Universitas
Medan Area.

3. Ibu Elvi Zahara Lubis, SH, M.Hum, Selaku Ketua Bagian Hukum Kepidanaan

Fakultas Hukum Universitas Medan Area.

UNIVElf‘SIT%?MKAi?éEH’ M.H, selaku Dosen Pembimbing I Penulis.
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diancamkan terhadap kejahatan yang adakalanya sebagai alternatif atau
kumulatif. Jumlah yang dapat dikenakan pada hukuman denda ditentukan
minimum dua puluh sen, sedang jumlah maksimum tidak ada ketentuannya.

b. Pidana tambahan terdiri dari pencabutan hak-hak tertentu, perampasan
barang-barang tertentu, pengumuman putusan hakim.

Kemampuan bertanggung jawab, menurut KUHP Indonesia seseorang
yang dapat dipidana tidak cukup apabila orang tersebut telah melakukan
perbuatan yang bertentangan dengan hukum atau bersifat melawan hukum, akan
tetapi dalam penjatuhan pidana orang tersebut juga harus memenuhi syarat
“Bahwa orang yang melakukan perbuatan itu mempunyai kesalahan atau
bersalah. Dengan perkataan lain orang tersebut dapat dipertanggung jawabkan
atas perbuatannya atau jika dilihat dari sudut perbuatannya, perbuatannya itu
dapat dipertanggung jawabkan™, disini berlaku asas tiada pidana tanpa kesalahan
(Nulla poena sine culpa).

Berdasarkan uraian di atas maka penulis hendak melakukan penelitian
mengenai hukuman yang ada di Indonesia khususnya hukuman mati. Untuk
itulah dalam kesempatan ini penulis berkeinginan meneliti yang nantinya akan
dituangkan dalam bentuk suatu karya tulis ilmiah yang berjudul “Suatu Tinjauan
Tentang Pidana Mati Serta Penanggulangannya Di Indonesia (Studi Pada

Pengadilan Negeri Medan)”.
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B. Alasan Pemilihan Judul

Sesuai dengan judul skripsi serta ruang lingkup pembahasannya, yakni
hal-hal mengenai pidana mati serta kaitannya terhadap penanggulangan kejahatan
di Indonesia, maka dapat diberikan kerangka pemikiran sebagai berikut:

Pemberlakuan hukuman mati dapat dilihat dari sudut pandang yang
berbeda. Hukuman yang ada di Indonesia selalu menjadi kontroversi. Kontroversi
yang terjadi ditimbulkan oleh adanya pihak yang pro dan kontra terhadap
pemberlakuan hukuman. Hukuman mati misalnya merupakan suatu upaya yang
dilakukan oleh pemerintah dalam mencegah terjadinya suatu kejahatan yang
serupa schingga pelaku yang ingin melakukan perbuatan tersebut merasa takut
dan tidak akan melakukan perbuatan yang serupa.

Pemberlakuan hukuman baik hukuman mati memang selalu mengundang
kontroversi. Hukum merupakan petunjuk mengenai tingkah laku dan juga sebagai
perlengkapan masyarakat untuk menciptakan ketertiban. Hukum dapat dianggap
sebagai perangkat kerja sistem sosial yang melakukan tugasnya dengan
menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam mengatur hubungan
antar manusia.

Sebagaimana yang disebutkan pada bagian awal skripsi ini bahwa pidana
mati merupakan suatu hal yang menjadi bagian dari penerapan sanksi bagi pelaku
kejahatan yang pada penerapannya akan memberikan suatu efek jera yang sangat

baik bagi penanggulangan kejahatan di Indonesia.
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dan penulisan skripsi yang akan penulis lakukan
adalah:
1. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi ujian untuk mencapai gelar sarjana
hukum di Fakultas Hukum Universitas Medan Area.
2. Sebagai salah satu bentuk sumbangsih terhadap almamater.
3. Sebagai suatu bentuk sumbangan pemikiran bagi masyarakat dalam adanya

sanksi yang sangat berat yaitu pidana mati bagi pelaku kejahatan tertentu.

F. Alat Pengumpulan Data
Dalam penulisan karya ilmiah data adalah merupakan dasar utama,
karenanya metode penelitian sangat diperlukan dalam penyusunan skripsi. Oleh
karena itu dalam penyusunan skripsi ini penulis menyusun data dengan
menghimpun dari data yang ada relevansinya dengan masalah yang diajukan.
Adapun metode penelitian yang dilakukan adalah:
1. Library Research (Penelitian Kepustakaan)
Dalam hal metode pengumpulan data melalui library research ini maka
penulis melakukannya dari berbagai sumber bacaan yang berhubungan
dengan judul pembahasan, baik itu dari literatur-literatur ilmiah, majalah

maupun media massa dan perundang-undangan.
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2. Field Research (Penelitian Lapangan)
Metode pengumpulan data dengan Cara penelitian lapangan ini dilakukan penulis
dengan mengunjungi langsung objek yang diteliti yaitu Pengadilan Negeri Medan

dan mengambil data atau kasus kemudian di analisa sesuai dengan judul skripsi.

G. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, perencanaan penulisan dilakukan sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Pada bab yang pertama ini akan diuraikan tentang: Pengertian dan Penegasan
Judul, Alasan Pemilihan Judul, Permasalahan, Hipotesa, Tujuan Penulisan,
Metode, Pengumpulan Data Serta Sistematika Penulisan.
BAB II TINJAUAN TENTANG PENCURIAN
Dalam bab kedua ini akan diuraikan tentang: Pengertian pencurian, Unsur-
unsur pencurian, Jenis pencurian, dan Modus pencurian.
BAB Il HUBUNGAN PENCURIAN DENGAN KEKERASAN
MENGAKIBATKAN MATINYA KORBAN
Dalam bab yang ketiga ini akan diuraikan tentang: Pengertian tindak pidana
pencurian dengan kekerasan mengakibatkan matinva korban, jenis hukuman,

syarat Pemidanaan serta Kejahatan yang dapat memperberat hukuman.
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Jadi di dalam KUHP tidak diterangkan mengenai pengertian tindak pidana
pencurian secara jelas karena hanya disebutkan tentang unsur-unsur dari tindak
pidana tersebut. Arti tindak pidana menurut Wirjono Prodjodikoro di dalam buku
karangannya menyebutkan unsur khas dari tindak pidana pencurian adalah
mengambil barang milik orang lain untuk dimilikinya. H.A.K. Moch. Anwar
mengemukakan bahwa arti dari tindak pidana pencurian diterangkan mengenai
unsur-unsur dari tindak pidana tersebut yang dilarang. Mengenai perbuatan yang
dilarang unsur pokoknya adalah mengambil barang milik orang lain.’

Dari kedua pendapat di atas yaitu mengenai tindak pidana pencurian
bertitik tolak dari perbuatan mengambil barang milik orang lain, sehingga penulis
dapat mengambil kesimpulan yang dimaksud pencurian adalah perbuatan
mengambil barang milik orang lain untuk dimiliki secara melawan hukum.

Sebelum menjelaskan pengertian kejahatan pencurian dengan kekerasan
maka akan dibahas dahulu mengenai kejahatan itu sendiri. Seperti telah
dimengerti bahwa pengertian kejahatan luas sekali dan seperti yang diketahui
juga bahwa hukum pidana berpokok pada perbuatan yang dapat dipidana dengan
pidana. Mengenai perbuatan yang dapat dipidana yaitu perbuatan jahat atau
kejahatan yang merupakan bagian dari ilmu pengetahuan hukum pidana dalam

arti yang harus dibedakan:®

? Wirjono Prodjodikoro, Azas-azas Hukum Pidana di Indonesia, PT. Refika Aditama,
Bandung, 2008, him.49.
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1. Perbuatan jahat atau kejahatan sebagai gejala masyarakat dipandang secara
bagaimana terwujud dalam masyarakat (dalam arti kriminologis).

2. Perbuatan jahat atau kejahatan sebagaimana terwujud dalam in abstrakto dalam
peraturan-peraturan pidana (dalam arti hukum pidana).
Setelah mengetahui pengertian dari tindak pidana pencurian maka
sebelum mendefinisikan pengertian pencurian dengan kekerasan maka harus
dibahas dahulu mengenai pengertian kekerasan, dan hal ini dapat dilihat dari
berbagai pendapat, misalnya pendapat dari H. A. K. Moch. Anwar yang
merumuskan arti dari kekerasan adalah sebagai berikut: setiap perbuatan yang
menggunakan tenaga badan yang tidak ringan (tenaga badan adalah kekuatan
fisik).’
Mengenai macam-macam kekerasan dibedakan menjadi empat macam
yaitu:‘o
1. Kekerasan legal
Merupakan kekerasan yang didukung oleh hukum Misalnya: tentara yang
melakukan tugas dalam peperangan

2. Kekerasan yang secara sosial memperoleh sanksi
Suatu faktor penting dalam menganalisa kekerasan adalah tingkat dukungan
atau sanksi sosial terhadapnya. Misalnya: tindakan kekerasan seorang suami

atas penzina akan memperoleh dukungan sosial.

2 Mien Rukmini, Aspek Hukum Pidana dan Kriminologi, PT. Alumni, Bandung, 2006, him.
21
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D. Modus Pencurian

Berdasarkan uraian tersebut di atas sudah jelas kita ketahui bahwa dalam
hal pencurian ini ada dikenal pencurian dengan pemberatan sebagaimana yang
diatur dalam Pasal 363 KUHP. Mengenai jenis pencurian yang kita kenal dalam
hukum pidana ada juga disebut dengan pencurian ringan, dimana mengenai
pencurian ringan ini secara jelas diatur dalam Pasal 364 KUH Pidana yang
bunyinya sebagai berikut :

1. Perbuatan yang diterangkan dalam Pasal 362 dan 363 begitu juga apa yang
diterangkan dalam pasal 365, asal saja tidak dilakukan dalam sebuah rumah
atau dalam pekarangan yang tertutup yang ada rumahnya, maka jika harga
barang yang dicuri itu tidak lebih dari dua ratus lima puluh  rupiah,
dihukum sebagai pencurian ringan dengan hukuman selama-lamanya
tiga bulan atau denda sebanyak-banyaknya Rp. 900.

Ketentuan dalam Pasal 364 KUHP ini dinamakan dengan pencurian ringan,
dimana hal ini diartikan sebagai berikut :

2. Pencurian biasa asal harga barang yang dicuri tidak lebih dari Rp. 250.

3. Pencurian dilakukan oleh dua orang atau lebih asal harga barang tidak lebih
dari Rp. 250.

4. Pencurian dengan masuk ke tempat barang yang diambilnya dengan jalan
membongkar, memecah dan sebagainya.

Jelaslah kita ketahui bahwa mengenai pencurian ringan ini dalam KUHP

udiomE dalaaestl §odgalam KUHP. Selanjutnya mengenai pencurian ini selain
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akan kesadaran hukum. Bahkan masyarakat menyadari akan tujuan hukum
yaitu hukum untuk melindungi masyarakat.
2. Faktor Pendidikan

Suatu negara dengan tingkat pendidikan rendah maka tingkat masyarakat
yang buta aksara cenderung tinggi. Hal itu terbukti salah satunya di negara
Indonesia. Masyarakat Indonesia kurang menyadari akan penting dan fungsi
dari hukum, yang kemudian oleh pemerintah membuat suatu program yaitu
Kadarkem dimana hal tersebut mempunyai arti keluarga sadar hukum. Hal
tersebut dimaksudkan adanya pendidikan hukum dimulai dari lingkup yang
lebih kecil yaitu keluarga. Karena dengan pendidikan tersebut, diharapkan
bisa mengontrol perilaku masyarakat agar sesuai dengan hukum dan sikap
perbuatan yang terjadi di masyarakat tidak melawan hukum. Hal ini
dimaksudkan untuk mencegah atau meminimalisir kejahatan yang terjadi di
masyarakat.

Selain itu, dengan tingkat pendidikan yang rendah, cenderung orang
mendapatkan pekerjaan dengan upah atau gaji yang rendah pula apabila orang
tersebut tidak punya keahlian, ketrampilan khusus dan modal. Sehingga
dengan gaji minim tersebut, tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Dari hal tersebut, dapat memicu terjadinya orang untuk mencari

uang dengan jalan cepat yaitu mencuri.
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3. Faktor Mental

Dalam diri individu seseorang tercipta suatu mental atau karakter dimana
karakter tersebut sangat berpengaruh terhadap tingkah laku manusia. Dari
pendapatnya Samuel Yochelson mengungkapkan bahwa: “Ada hubungan
antara kepribadian dan kejahatan yaitu kepribadian dari penjahat dan bukan
penjahat, memprediksi tingkah laku, menguji tingkatan dimana dinamika-
dinamika kepribadian moral beroperasi dalam diri penjahat, dan perbedaan
antara tipe individual pelaku kejahatan”.

Dari hal tersebut, dapat dihubungkan dengan faktor yang melatar belakangi
tindak pencurian dengan kekerasan. Misalnya apabila dalam diri seseorang
mempunyai mental seorang kriminal, maka dalam hal pemenuhan kebutuhan
hidupnya, mereka tidak mau bekerja. Ada kecenderungan untuk mencari uang
dengan jalan cepat yaitu dengan jalan mencuri. Kemudian walau sudah
pernah dihukum namun masih mengulangi tindak pidana tersebut. Karena
mereka beranggapan bahwa hanya dengan jalan itu mudah untuk
mendapatkan uang.

4. Faktor Keyakinan terhadap Agama

Di dalam suatu agama manapun tidak ada yang mengajarkan untuk merampas
hak orang lain atau berbuat jahat. Agama memberi tantangan apa yang
dilarang dan diperbolehkan dalam bertingkah laku. Dan apabila hal itu

dihubungkan dengan segi hukum dapat berjalan selaras. Dalam hal ini,

UNIVPSE99% faapendepatamengontrol tingkah laku dari peibadi manusia untuk
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tidak berbuat jahat. Karena dalam diri manusia selain berhubungan dengan
manusia juga ada hubungan antara manusia dengan Tuhan yang dalam hal ini
tanggung jawab terhadap Tuhan dan keyakinannya. Dari hal tersebut dapat
menciptakan suatu perilaku manusia yang beriman, berakal dan berbudi
pekerti luhur.
5. Faktor Ikatan Sosial dalam Keluarga dan Masyarakat

Dalam diri manusia sejak lahir ada hubungan secara langsung dan tidak
langsung dengan keluarga dan masyarakat. Maka dari hal itu, manusia adalah
mahluk sosial yaitu makhluk yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan
orang lain. Manusia hidup dalam lingkungan kecil yaitu keluarga dan
lingkungan luas yaitu masyarakat. Dimana dalam lingkungan tersebut ada
suatu norma dan aturan yang mengikat pada diri manusia. Hal itu
dimaksudkan agar manusia dalam bertindak dan bertingkah laku sesuai
dengan norma atau aturan yang ada sehingga tercipta keselarasan dalam
lingkungan.

hal tersebut apabila dikaitkan dengan faktor yang mendorong tindak pidana
pencurian dengan kekerasan adalah perlu adanya kontrol dari keluarga atau
masyarakat mendidik perilaku manusia sehingga orang tidak mau untuk
berbuat jahat. Atau dengan kata lain adalah lingkungan yang membentuk

karakter manusia.
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Selain itu terdapat alasan bahwa orang melakukan kekerasan dalam

pencurian. adalah: "

1. Dengan pencurian biasa kurang mendapatkan hasil

2. Sesuai dengan keinginan atau perencanaan

3. Karakter pelaku yang keras

4. Terjebak atau tidak ada pilihan lain untuk menghilangkan bukti.

Pada dasarnya suatu kejahatan adalah bentuk lain dari penyakit
masyarakat. Di mana dalam suatu masyarakat salah satu atau beberapa golongan
tidak mematuhi atau memiliki sikap patuh pada hukum dan norma yang berlaku
di masyarakat. Bentuk kejahatan atau penyakit masyarakat yang sering terjadi
dalam kondisi masyarakat sekarang ini adalah tindak pidana pencurian. Di mana
bentuk lain dari pencurian adalah pencurian dengan kekerasan. Dari tindak
pidana tersebut sangat meresahkan masyarakat dan mengganggu keamanan dan
ketentraman masyarakat.

Untuk mengantisipasi terjadinya tindak pidana pencurian dengan
kekerasan dan membatasi ruang gerak pelaku tindak pidana tersebut adalah:

1. Meningkatkan keamanan di wilayah masing-masing dengan menjalankan
siskamling

2. Antisipasi diri terhadap tempat-tempat rawan kejahatan

3. Sesegera mungkin melaporkan ke polisi apabila terjadi tindak pidana

pencurian dengan kekerasan.

UNIVERSTPASiNIRpYAN 4spseggas Hukum Pidana, Rineka Cipta, Jakarta, 1994, him.29.
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Sebagaimana kita ketahui tindak pidana pencurian diatur dalam Pasal 362
— 367 KUHP. Namun pada dasarnya tindak pidana pencurian berhubungan erat
atau berkesinambungan dengan keadaan suatu masyarakat. Apabila dalam suatu
masyarakat yang tingkat pertumbuhan penduduknya tinggi, tingkat pendidikan
yang rendah dan kurangnya kesejahteraan masyarakat biasanya rentan terhadap
bentuk-bentuk kejahatan. Salah satu bentuk kejahatan yang dalam hal ini
berhubungan dengan benda atau hak milik orang lain adalah pencurian. Dimana
suatu orang ingin menguasai atau memiliki barang yang bukan miliknya untuk
dimiliki secara melawan hukum. Hal ini sesuai dengan Pasal 362 KUHP yang
berbunyi:

”Barang siapa mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian

kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara melawan

hukum, diancam karena pencurian dengan pidana penjara paling lama
lima tahun atau denda paling banyak enam puluh rupiah”.

Namun, di dalam KUHP tidak dijelaskan mengenai bentuk dari barang
tersebut. Padahal untuk sekarang ini, bentuk dari barang yang menjadi obyek dari
pencurian biasa berwujud dan tidak berwujud. Namun, pada dasarnya apabila kita
berusaha untuk menguasai barang orang lain atau barang yang bukan milik kita
untuk kita miliki secara melawan hukum dan barang tersebut kita manfaatkan
atau kita gunakan selayaknya milik kita maka dapat dikenakan tindak pidana
pencurian.

Mengenai perbedaan antara tindak pidana pencurian dan pencurian dengan

kekerasan pada dasarnya adalah sama. Yaitu ingin menguasai atau memilikinya
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C. Kejahatan Pencurian Dengan Direncanakan Terlebih Dahulu Yang
Mengakibatkan Kematian
Peristiwa pidana yang juga disebut tindak pidana (delict) ialah suatu
perbuatan atau rangkaian perbuatan yang dapat dikenakan hukum pidana. Suatu
peristiwa hukum yang dapat dinyatakan sebagai peristiwa pidana kalau
memenuhi unsur-unsur pidananya Dan unsur-unsur itu terdiri dari: '®
1. Obyektif yaitu suatu tindakan (perbuatan) yang bertentangan dengan hukum
dan mengindahkan akibat yang oleh hukum dilarang dengan ancaman hukum.
Yang dijadikan titik utama dari pengertian obyektif di sini adalah tindakannya

2. Subyektif yaitu perbuatan seseorang yang berakibat tidak dikehendaki oleh
undang-undang. Sifat unsur ini mengutamakan adanya pelaku (seseorang atau
beberapa orang).

Dilihat dari unsur-unsur pidana ini, maka kalau ada suatu perbuatan yang
dilakukan oleh seseorang harus memenuhi persyaratan supaya dapat dinyatakan
sebagai peristiwa pidana. Dan syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai suatu
pemidanaan ialah: '’

a). Harus ada suatu perbuatan. Maksudnya bahwa memang benar-benar ada suatu
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa orang. Kegiatan itu
terlihat sebagai suatu perbuatan tertentu yang dapat dipahami oleh orang lain

sebagai sesuatu yang merupakan peristiwa.

'® One dan Ozzy, “Pengantar Hukum Pidana”, Www.Google.Com, Diakses Tanggal 18
Januari 2010.
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menyusul tiap kejahatan. Menurut rasio praktis, maka tiap kejahatan harus

disusul oleh suatu pidana. Oleh karena menjatuhkan pidana itu sesuatu yang

menurut rasio praktis, dengan sendirinya menyusul suatu kejahatan yang
terlebih dahulu dilakukan, maka menjatuhkan pidana tersebut adalah sesuatu
yang dituntut oleh keadilan etis.

b. Teori relatif atau teori tujuan

Menurut teori relatif, maka dasar pemidanaan adalah pertahanan tata tertib

masyarakat. Oleh sebab itu tujuan dari pemidanaan adalah menghindarkan

dilakukannya suatu pelanggaran hukum yang sifatnya prevensi dari

pemidanaan ialah prevensi umum dan prevensi khusus. Ancaman pidana

bukan suatu yang konkrit, yang menjadi sesuatu yng konkrit adalah pidana

yang diputuskan sebagai sanksi atas suatu pelanggaran, misalnya dalam

undang-undang pidana ditentukan suatu pidana mati, sedangkan perbuatan

yang sungguh-sungguh dilakukan hanyalah suatu kejahatan yang ringan saja.
c. Teori Gabungan

Teori menggabungkan ini dibagi dalam tiga golongan, yaitu:

1. Teori menggabungkan yang menitikberatkan pembalasan tetapi membalas
itu tidak boleh melampaui batas apa yang perlu dan sudah cukup untuk
dapat mempertahankan tata tertib masyarakat.

2. Teori menggabungkan yang menitikberatkan pada pertahanan tata tertib

masyarakat, tetapi tidak boleh lebih berat daripada suatu penderitaan yang

UNIVERSPEIDYE B@svai RERgan beratnya perbuatan yang dilakukan oleh terpidana.
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4. Pembunuhan Atas Permintaan Sendiri

Hal ini diatur oleh Pasal 344 KUHP yang bunyinya sebagai berikut:
“Barangsiapa merampas nyawa orang lain atas permintaan orang itu sendiri yang
jelas dinyatakan dengan kesungguhan hati, diancam dengan pidana penjara paling
lama dua belas tahun™. Bunuh diri sendiri tidak dilarang oleh KUHP, tetapi tidak
diperbolehkan orang lain membunuh orang atas permintaannya sendiri. Hanya
hukumannya dikurangi, yaitu maksimumnya dari lima belas tahun penjara
diturunkan menjadi dua belas tahun penjara.

5. Penganjuran dan pertolongan pada bunuh diri.

Kejahatan yang dimaksud adalah dicantumkan dalam Pasal 345 KUHP,
yang rumusannya adalah: “Barangsiapa sengaja mendorong orang lain untuk
bunuh diri, menolongnya dalam perbuatan itu atau memberi sarana kepadanya
untuk itu, diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun kalau orang
itu jadi bunuh diri”.

6. Pembunuhan Bayi oleh Ibunya

Yang dimaksudkan adalah pembunuhan oleh ibunya sendiri dari seorang
anak pada waktu atau tidak lama setelah dilahirkan, dan yang didorong oleh
ketakutan si ibu akan diketahui bahwa ia akan melahirkan anak. Tindak pidana ini
dimuat dalam Pasal 341 KUHP dan diancam dengan selama-lamanya tujuh tahun

penjara, dengan dinamakan (kualifikasi) pembunuhan anak (kinderdoodslag).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

l. Pencurian dengan kekerasan dapat menyebabkan kematian,

mametirian tarcahiit malialon
DA TiaLdl Jsrad hE & Tradacs ta & FIE Sl G N

merasa terdesak dan takut akan ketahuan dan tertangkap, maka
pelaku melakukan kekerasan yang ianpa dia sadari dapat
mengakibatkan korbannya tewas dan tidak dapat lagi terselamatkan.
Hal ini dikarenakan bahwa pelaku melakukan penganiayaan yang
dapat melukai bagian-bagian vital dari korban sehingga
menyebabkan kematian

2. Hubungan antara pidana pencurian dengan kekerasan mengakibatkan
matinya Korban dengan penanggulangan kejahatan adalah bahwa hukuman
atas kejahatan yang dilakukan seseorang tergantung pada berat dan
ringannya perbuatan yang dilakukan dan disesuaikan dengan
ancaman yang ditentukan oleh undang-undang

B. Saran

1. Agar pemerintah sebagai pihak yang membentuk peraturan perundang-

undang iebih membuat peraturan yang sama tegasnya dengan sanksi pidana

terhadap suatu tindak pidana.

NJ

Agar aparat penegak hukum dapat memberikan pengawasan yang iebin dalam

hal masalah kejahatan-kejahatan yang dikategorikan kedalam hukuman pidana
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